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PENDAHULUAN

Seminar Antarabangsa Warisan Nusantara ini adalah berkonsepkan keilmuan dan

akademik yang menekankan konsep identiti kebudayaan kebangsaan yang terdapat di seluruh

Nusantara. Seminar Antarabangsa Warisan Nusantara ini adalah siri yang ke 4 dimana

seminar ini telah di adakan sebanyak tiga kali bermula di Universiti Malaysia Sabah GIMS)'

universiti Negeri semarang (UNNES), dan Institut Teknologi Bandung (ITB)' Oleh itu,

Kolej za,ba. Universiti pendidikan Sultan Idris mengambil inisiatif untuk menjadi penganjur

seminar kali ini.

Nusantara adalah istilah asal sejarah sempadan georafi berlandaskan latar belakang

kebudayaan (warisan Archipelago) yang mempunyai identiti tersendiri dari pelbagai

perspektif antarabudaya dalam perkembangan negara, negeri, dan diplomasi kebudayaan di

rantau yang disebut Asia Tenggara. Kebudayaan Nusantara yang berlatar belakang sejarah

geografi serantau membawa konsep warisan tersendiri yang juga berasaskan kemajmukkan

budaya. Ia juga membuka fuang kesamaan dan juga pembangunan pelbagai disiplin yang

dinamik yang membentuk kesefahaman dan produk budaya hasil daripada hubungan

serantau.

Warisan Nusantara melalui kebudayaan konternporari menetuskan agenda yang

berterusan dengan keterbukaan hubungan migrasi dan kearifan tempatan berasaskan transaksi

kebudayaan setempat, serantau dan global. Ia membuka ruang perkon$sian secara bersama

dalam memperkenalkan fenomena dalam berkesenian, pendidikan, teknologi, pengurusan dan

kesusasteraan.

Semoga Seminar Antarabangsa Warisan Nusantara yang ke 4 ini akan dapat

membuka ruang perkongsian maklumat serantau warisan kepada semua masyarakat.
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I. PENDAHI.ILUAN

Makassar adalah salah satu suku bangsa utama di propinsi Sulawesi Selatan yang di kenal

dengan berbagai upacara adat ritual. Diantaranya adalah upacara kebesaran kerajaan, pesta syrkuran,

dan hajatan lainnya. Tradisi ini diemban secara turun temurun dari,,generasi ke-generasi sebagaimana

yang dilaksanakan nenek moyang rnereka. Perlakuan ini, masih tetap terpelihara sampai saat sekarang

ini. Baik dari konteks upacara ritual, maupun hiburan. Matriassar adalah sebuah wilayah yang bersejarah

di Sulawesi Selatan, dengan khasana budayanya yang b'rragam. Selain itu, masyarakat pendukungnya

dengan tekad bahu-membahu menjunjung tinggi lreragaman tradisi budaya yang mereka miliki.

Diantaranya Tunrung Pakballe, yang merupalian warisan mer€ka, lang dianggap sakral dalam upacara

adat. Di pandang memiliki nilai-nilai spritual yang berhubungan dengan yang Maha Pencipta. Karena

itq keberadaannya pada suatu upacar4 membawa sukrna ritus. Sehingga kehadirannya sangat

mendukung pelaksanaan upacara adat tersebut. Ia tidal dihadir{<an begitu saja melainkan ada maksud

tertentu dan di atur oleh kepercayaan dan norma-norma adat yang telah dianut secara turun temurun.

Tunrung Pal$olle yang dilakukan pada masyarakat Makassar adalah suatu rangkaian upacara

adat perkawinan, upacara adat sunatan dan *Critanan, upacara adat Nipasiori Baju (Pemakaian baju

kepada gadis yang telah kfiitanan atau gadis yang berumur sampai l0 tahun), upacara adat accerak

kalompoang (membersihkan benda-benda pusaka kerajaan), upacara adat appasili atau tolak bala, dan

beberapa upacara adat lainnya. Kegiatan tersebut di atas, masing-masing memiliki syarat dan aturan

dalam pelaksanaannya.

'Secara musikologi, Ttnrung Pakballe adalah sebuah.ensambel musik yang terdiri atas alat

musik gendang atau jenis alat membranophone yait,:l sumber bunyinya dari skat atau kulit yang

dibentangkan sebanyali satu pasang, yakni satu orang akpalari (pelaku yang menvariasikan tabuhan atau

irama), kemudian satu orang appatannang),akni menahan pola dasar tabuhan atau irama- Selanjutnya

satu orang ak-piuik-puik atau jenis aerophone yang sumber bunyinya dari udara mengantarkan suara

melodi (sejenis serunai), gong atat jenis alat koordophone yang .sumber bunf inya berasal dari alat itu

sendiri (pengatur pola ritrne dalam setiap birama), dan katto-kstto ienis sama dengan alat musik gong

(kentongan) mengikuti pola dasar tabuhan atau irama pada -grndang akpatonnaag, dan beberapa

perlengkapan upacara lainnya.

Tunntng Pakballe adalah suatu upacara ritual yang merupakan media pemersatu pada

golongan-golongan tertentu. Hal ini berlaku dkalangan bangsawan, karena dianggap kehadirannya

dalam upacara adat akaa mendapat tempat terhormat bagi masyarakat pendukungnya. Disamping itu,
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mereka akan mendapat kebahagiaan dunia akhirat. Disisi lain, di anggap dapat menolak bala dan

menjaulkan roh jahat yang dapat mengganggu jalannya upacara adat. Sehingga menjadi suatu adat

kebiasaan yang secara turun temurun dari nenek moyang mereka sebagai nilai-nilai simbolis
sehubungan dengan kepercayaan masyarakat terhadap hal-hal gaib atau religius yang memiliki kekuatan

dan menguasai alam semesta. Bertitik dari hal inilah sehingga, masyarakat merasa bertanggunjawab

dalam mempertahankan kebudayaan tersebut.

Dibalik usaha masyarakat untuk mempertahankan fungsinya, Tunrung pakballe dalam
masyarakat Makassar, mengalami perubahan fungsi yakni bukan hanya sebagai saruma upacara saja.

Tetapi sudah menjadi kebutuhan masyarakat umum, yakni: memiliki fungsi sebagai iringan tari yang
terlepas dari perangkat upacara ritus, dan bahkan menjadi alat komertial untuk kebutuhan pihak
golongan tertentu- Fenomena ini, memiliki daya tarik tersendiri untuk dikaji lebih daiam, karena
merupakan salah satu seni budaya dalam masyarakat Makassar yang menjadi gambaran kehidupan yang
diikat oleh mitos dan kepercayaan. Namun seiring perkembangan zaman pada masa kini, terjadi banyak
perubahan nilai dan firngsi.

II. MASYARAKAT MAKASSAR

Selanjutnya Makassar adalah suatu rumpun ernis yang ada di Sulawesi Selatan. Makassar atau
Mangkasara mengandung 3 (figa) macam pengertian (Matrulada, 1982: l4),yakni: Makassaq sebagai

' goup etnis, (suku bangsa Indonesia) yang berdiam di sepanjang pesisir setelah jazirah Sulawesi Selatan,
' y*g mempunyai bahasa dan peradaban sendiri, yang hidup sampai sekarang, Makassar, sebagai sebutan

kepada kerajaan kembar Gowa-Tallo dengan nama kerajaan atau kesultanan Makassar, sebagai sebuah
": 

' kerajaan yang paling berpengaruhi di Sulawesi selatan atau bagian timur Indonesia dalam abad XvI-
' xvII' Makassar, sebagai ibukota kcrajaan, bandar niaga yang tumbu]r setelah jan:lnya Malaka ke

tangan Portugis dalam tahun 1511 dan d[iadikannya pusat terdepan kerajaan Makassar yang mewadahi
benteng-benteng Somba Opu, panalckukang, dan Ujung pandang.

Dengan demikian, Masyarakat Makassar adalah suatu kelompok manusia dengan sistem
sosialny4 yakni sebagai group etnis yang mempunyai bahasa tersendiri yang diposisikan dengan
sebutan kerajaan kembar Gowa-Tallo, dan sebagai ibukota kerajaan pada rezim portugis menjajah
daerah Makassar atau kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan.

m. TANRUNG PA KBALLE D ALAM MASYARAKAT MAKASSAR
Tunrung adalah suku kata bahasa Makassar yang berarti pukulan atau

Pakballe secar harfiah daram bahasa rndonesia adalah pengobatan. Dengan demikian, dapat dapat
disimpulkan bahwa Tunrung pakbailemerupakan pukuran atau kbuhan pengobatan (Moein, 1994: l7).
Tunrung Palballe bersifat ritual. Serta dihubungkan dengan perisfiwa sakral. pada zaman dahu11

semacam ini dimaksudkan untuk mengesahkan sebuah upacara adat kebesaran, memberi
dan menghindarkan pengaruh magis dari roh jahat. (yunus, l9g5: 34).

tabuhan, sedangkan
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Menurut mitos, gendang lahir dari Bottitzg Langikatau kayangan' Konon, menjelang kelahiran

Sawerigading bersama adiknya Wetenri Abeng, ibu Sawerigading mengalami kesuiitan melahirkan'

Semua kerabat dan keluarga Sawerigading yang ada di ternpat itu sangat prihatin atas penderitaan yang

dialami ibu Sawerigading. Maka pada saat itu, nenek Sarverigading berangkat ke kayangan bersama

dengan saudara tertuanya. Setelah sampai di kayangan dan menghadap kepada Maha Agung' beliau

ber*ata, cucunya akan lahir jika ada suara yang menggetarkan jiwa' Setelah ifu nenek Sarverigading

bersama saudara $ertuanya kembali ke dunia dengan membawa gendang. Gendang tersebut kemudian

ditabuh maka lahirtah Sawerigading bersama adiknya wetenri Abeng. @awiloy, 1980)' sawerigading

adalah s€orang tolioh legendaris dari Sulawesi Selatan yang lahir pada tahun564 SM' Pada wal''tu itu

masyarakat Sulawesi Selatan mempercayai kekuatan roh atau yang lazim dikenal sebagai panganut

animisme. sejak kelahiran sawerigading bersama adiknya, lahir suatu kepercayaan pada upacara-

upircara adat yang berbau ritual dengan dihadirkannya alat bunyi seperti'gendang

Menurut Daeng Serang Dakko salah satu mpu gendang di Makassar mengatakan bahwa' asal-

usul gendang dalam masyarakat Makassar-Gowa bersamaan dengan munculnya Tumanurung'

Tumanurung adalah .gelar raja Gowa yang pertama yang asal-usulnya tidak diketahui' Menurut

ceritany4 gendang pertarna bunyi tabuhannya kedengaran bunyinyasajasecara'gaib.

Pada pemerintahan raja Gowa yang XVI I Manggorai .Daeng Manrabbia -Karaeng Lakiung

Tumenanga Rigaukana, di bawah pemerintalantrya, upacara kalompoang (adat kebesaran) mulai' dan

Tunrung Pal<balle tidak terlepas dari acara tersebut. Sejak itu pula ddpat bertahan dan tetap

dipertahar*an. Karena menurut masyarakat pendukungya akan sangat mempengaruhi perjalan

hidupnya apabila tidak dihadkkan dalam sebuah uPacara ritual sesuai posisinya'

Rasa bakti, horrnat tazt dan takut yang ingin disampaikan kepada arwah para leluhur saat

penyelenggaraan upacal4 seluua terkaudung clalatr nilai .lib:rr.l Tuurutry, Pal'lsalle- Dengan sendirinya

hubungan antara nilai ritual dengan upaculra dapat diketahui dengan jelas yaitu terletak pada etika

masyarakat untuk menghargai, menghormati, bahkan menakuti kekuatan gaib atau arwah leluhur' Pada

'upacara ritual, pikiran dipusad<an kepada hal-hal gaib agar pelaksana upacara dan keluarga dapat

terhindar.dari gangguan roh jahat dan mengharapkan keselamatan'

pukulan dan tabuhan pada gendang dalam komposisi mtsik Tunrung Pakballe' memiliki

beberapa ragam pukulan yang masing-masing mempunyai pemalilaan teftendiri' Namun sebelum

gendang ditabuh, terlebih dahulu diawali dengan pembacaan mantra'mantra oleh pelaku penabuh

gendang yang disebut dengan apparenta ganrang yakni menyampaikan kepada Maha Agung dan para

arwah leluhur bahwa upacara akan segera dimulai dan memohon agar supaya terhindarkan dari

gangguan roh jahat yang akan mengganggu jalannya upacara. Pemaknaan dalam setiap bagian pada pola

ritrne masing-masing yang terdiri atas 3 (iga) bentuls yakni:
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l) Pola Pertama adalah lrarna Batle Sunanga

lrama balle sumanga ini mengarahkan kepada pihak pelaksana hajatan dengan memohon

kepada Maha Agung agar menjauhkan dari segala kemungkinan yang akan menimpa mereka dari hal-

hal yang akan mengganggu jalannya Dpacara, sekaitan dengan beberapa sesajen atau peralatan yang

hadir padaTa'iakang tadi. Menurut kepercayaan mereka" ketika t abuhan ini dibunyikan berarti mereka

mendekatkan diri dengan Yang Maha Kuasa dan Yang Maha Pencipta. Irama ini selalu dibarengi

dengan vokal royongyang berisikan sastra puji-pujian tentang kedamaian dan ketenfiaman.

2) Pola Kedua adalahTunrung Rua (pukulan Dua)

Tunrung rua ini adalah pemberi pengganti undangan Qta'boritta) agar para sesepuh atau

kerabat untuk saling berdatangan rmtuk memeriahkan acara tersebut. pukulan kedua ini diistilahkan
nai'mi nangrapi (sudah sampai kepada siapa mereka memohon). Dan berfungsi sebagai pemberi

semangat para tamu atau undangan yang sementara berdatangan. (Manggau, lggg: a\.

3) Pola Ketiga adalah Tunrung pakanjara (pukulan Gencar)

Pukulan pakaniara tersebut, adalah pukulan penutup dari seluruh rangkaian Tunrung pakballe
yang memberi makna sebagai semangat yang membara dari keinginan yang dicapai dalam upacara
tersebut. Disinilah kadang pelaku Tunrung Pakballe sering beratraksi interaktif yang hiasi dengan
permainan-perrnainan yang lucu.

ry. FUNGSI TUNRANG PAKBALLEPADA MASA KEKINIAN

Fungsi Tunrung Pakbatle dalam masyarakat pendukungnya mempunyai posisi yang strategis
sifatnya, karena manusia mempergunakan suatu samrra atau media pembuka jalan untuk rnenuju kepada
Tuhan' Dengan kata lain adalah merupakan suatu upacara musik ritual unhrk menyampaikan doa-doa.
Berikut jenis musik ritual adalah: sebagai pengungkapan emosional, sebagai kepuasan astetis, sebagai
hiburan, sebagai sara.na komunikasi, sabagai persembahan simbolis, sebagai respon fisik, sebagai
keserasian trorma-norna masyarakat, sebagai pengulcuhan dan institusi sosial dan upacara keagamaan,

sarana stabilitas kebudayaan dan sebagai integrifas kemasyarakatan (Merriam, 1964). Tunrung
yang secara tradisionai berfungsi sebagai musik ritual, kini telah mengalami perubahan firngsi

akibat adanya desakan-desakan atau pengaruh-pengaruh baik dari Iuar budaya masyarakat,
dari dalam diri masyarakat itu sendiri yang bersifat merubah pola tatanan yang sudah ada.
Saat ini, Fungsi berorientasi pada konteks hiburan komersil yang tentunya dilandasi oleh

dari luar diri masyarakat seperti adanya inkurfurasi budaya, ekonomi, arama,
dan teknologi. Hal tersebutlah yang menjadi penyebab fundamental dari segala aspek

suatu perubahan pada fungsinya, Akibarnya, tidak lagi mengindahkan atuan-aturan aiau
adat dalam pelaksanaan upacara yang sesungguhnya. Selain itu, Rituar dan nilai rerigi

Pakballe dalam masyarakat Makassar, dianggapnya sebag ai atturioroang, yakni
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kegiatan penyembahan untuk mengenang arwah para leluhur' Bahwa dahulu, masyarakat takut al<an

adanya ronrongan arwah leluhur jika tidak menghadirkan upacara tersebut' Bahkan menjadi beban

morai dari segenap kerabat dan handai tolan biia mereka tidak menghadilkan pada setiap upacara' Sealin

itu, kehadiran dalam suatu kegiatan adat, tidaklah nampak sebagai suatu kegiatan religi lagi atau dengan

kata lain disakralkan, tetapi hanya sekedar suatu tempelan dalam sebuah kegiatan yang mengesantrian

hiburan saja.

Hilangnya nilai religi tidak terlepas dari perkembangan globalisasi (IPTEK) yang berorientasi

pada sebuah harapan kemajuan yang berpijak pada pandangan modern. Hal ini didukung oleh

kurangnya pemberian pemahaman atau dotrinasi terhadapgenerasi pelanjut tenfiang nilai religi Tunrung

Pakballe tersebut. Peran orang yang dituakan dalam sisyem kepercayaan tersebut, tidak tampil untuk

memberikan pemahaman. Se-hingga tanpa disadari, terjadi persoalan yang muncul pada generasi

selanjutnya, yakni nilai religi tidak tercermin Namun saat ini, dilaksanakan secara bervariasi'

Masyarakatmenempuh cara yang berbeda dalam menghadirkan Tunrung Pakballe

Nilai sosial dalam masyarakat dapat diketahui pada saat berlcrrnpulnya orang-orang unark ikut

serta dalarn upacara adat. Orang yang berkumpul pada saat itu disebut biia sipammanakong $and<

famili terdekat). Namun kenyataannya, Nilai 'sosial Tunrung Pakballe tidak lagi berperan sebagaimana

mestinya, dikarenakan adanya beberapa faktor yang muncul pada permukaan masyarakat, baik yarg

disengaja maupun yang tidak diserygaja. Pelaksanaan kegiatan ini, tidak lagi mendatangkan daya sugesti

masyarakat tetapi hanya memberi tanda adanya sebuah kegiatan dalam maslarakat ketika Tunrung

Pakbatlemulai beraksi. Kalaupun kedatangan para kerabat atau sesepuh, karena undangan yang tertulis

tanpa memperhafikan aturan yang ada dalam upacara tersebut. Sifat religi sosialnya sama sekali tidak

ada lagi. Sebagaimana yang terpapad(an pada bagian-bagian awal penjelasan bahwa ketika orang

nrcndcngar Twn,urrg Pakballe, mcrcka dapat nremusatlian perhatiannya terhadap upacara yang scdang

berlangsung- Bagi masyarakat yang mendengartanny4 turut memohon keselamatan kepada arwah

leluhur Yang Maha A-gung sekaitan dengan kegiatan tersebut.

Berkurangnya nilai sosial di masyarakat juga disebabkan oleh pesatnya kemajuan perangkat-

perangkat hibuiran seperti media elektronrlg dan alat musik non tradisional lairurya yang dapat hadir

dalam sebuah acara sebagaimana hadirnya Tunrung Pakballe- Hal tersebut mempenganrhi masyarakat

karena adanya rasa keinginan untuk mengikuti perkembangan zaman.

Moralitas p€laku pada upacara, tidak lagi mencerminkan sebuah harapan dan keinginan untuk

sebuah keselamatan, kesejahteraan, kebahagiaan bagi masyarakat, tetapi hanya sebagai lambang

kepuasan unh:k kebutuhan diri sendiri yang mengharapkan kemeriahan dalam acara tersebut. Dapat

disimpulkan bahwa hadirnya Tunrung Pakballe dalam suatu acara hanyalah sekedar lambang penghibur

untuk kemeriahan dalam sebuah pesta atau upacara adat. Di sisi lain, adanya legitimasi status sosial

yalcni adanya keinginan-keinginan menghadirkan upacara sabagai media actual diri'bagi kepentingan

pihak tertennr agar mendapat pengakuan dari masyarakat pendulflrog.
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Ketaatan dan ketertiban terhadap pelaksanaan upacara tidak terlihat lagi pada sebagian
masyarakat' karena hanya berbentuk simbolik atau tanda-tanda (misalnya sesajen ketika upacara
ammuttuli paganrang)' selain itu, penyebab lain adalah tidak adanya sanksi yang dijatuhkan bagi
pelanggar baik secara fisik maupun secara sapaan moril. sementara itu, ajaran Islam juga berperan
penting dalam melunturkan ketaatan terhadap aturan adat. Hal ini secara terus menerus berkelanjutan
dari waktu ke-waktu yang akibatnya tercemin pada hilangnya ftrsa ketaatan, ketertiban, dan kepatuhan
pada pelaksanaan upacara Tunrung pakbaile sebagaimana yang terjadi sekarang ini.

waktu pelaksanaannya juga, cenderung mengikuti keinginan pihak pelaku. Hal ini didukung
oleh tidak adanya perhatian dari pihak pelaksana hajatan yang berasaskan sesuai ah*an adat.
sebagaimana kita ketahui bahwa dalam sebuah pelaksanaan upacara adatl pelaksana hajatanlah yang
berperan menentukan segala aspek dari keperluan upacara. pelaku disini hanya menunggu permintaan
dari pihak penyelenggara hajatan. Kehaidurannya dalam upacara hajatan, pelaku di ternpatkan pada
posisi depan rumah pelaksana hajatan. Dimana tempat tersebut biasanya dibuatkan rumah kecil untuk
dijadikan tempat permainan atau diberi berupa tikar untuk ditempati duduk agar supaya orang dapat
mendengar dengan jelas bahwa ada suatu kegiatan pesta dilalcarakan.

Pelaku atau pemain gendang Tunrung Pal:balle, disebut paganrang. Dalam upacara, dan
penamaan pelaku dibagi atas tiga kelompok yakni dua orang pernukul gendang (paganrang), satu orang
pemain puik-puik disebut papuik-puik (sejenis serunai), dan satu orang lagi disebut patunrung gong
(pemukul gong)' Penamaan ini disesuaikan dengan insfiumen yang dipergunakan. perlu diketahui
bahwa pemain tersebut dapat memainkan inskumen secara bergantian.

sekarang ini, pelaku adalah umumnya dari kalangan anak muda, sebab merihat pada kondisi
sekarang ini dengan kegiatan seperti itu dapat hidup rebih dari imbaran jasa dari setiap permainan yang

pada suafu rDacara acrat. Hadimya dararn sebuah upacara adat, kadang para pelaku didominasi
kaum rnuda atau dibawah umur, dan mereka-mereka ini juga dapat menguasai tabuhan atau pola
yang ada pada Tunrung pakbailetersebut.

Terlibatrya kalangan anak muda dalam perrnainan merupakan suatu hal yang tidak dapat
lagi. Karena pada kondisi sekarang ini, pelaku dalam setiap kegiatan yang dilakukan, dapat

biaya hidup mereka selama beberapa hari dari pemberian imbalan Jasa pihak penyelenggara
Selain itu, mereka juga dirangsang oleh adanya progam perrukaran kesenian yang

mereka tampil di luar daerahnya

Perubahan Fungsi Tunrung pakbolle

Dalam sebuah kebudayaan, perubahan seraru ada. perubahan itu seraru berakar dari elemen-
kemajuan dunia antara lain teknologi, sumber daya manusi4 dan beberapa aspek lainnya. Har ini
melalui proses yang berkeparuangan. Jelasrah perubahan merupakan fenomena setiap

itu pulalah yang terjadi pada Tunrung pakbartedaram masyarakat Makassar pada masa

yang tentunya
atau sedikit, besar atau kecil perubahan itu terah terjadi. Banyak faktor
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mempengaruhi proses perubahan itu, tetapi yang pasti perubahan itu terjadi karena adanya faktor

manusia yang selalu ingin maju.

Gerak dari kebudayaan sebenarnya tidak lain dari pada gerak dari manusia yang hidup dalam

masyarakat yang menjadi wadah kebudayaan itu. Gerak manusia tersebut disebabkan karena ia

mengadakan hubungan dengan manusia lainnya, ataupun oleh karena terjadinya hubungan antara

kelompok dalam masyarakat' (Soerjono dan Soekanto' 1987:69)'

Proses perubahan pada fungsi Tunntng Pakballe, disebabkan beberapa faktor yang

m€mpengaruhi yaitu faktor internal dan faktor ekternal. Perubahan bersumber s€cara internal adalah

perubahan yang terjadi dari sisi masyarakat pendukungnya, dengan kata lain, berasal dari dalam dirinya'

Fal,tor eksternal yakni terjadinya suatu perubahan diakiba&an adanya rangsaugan budaya dari luar'

Harsojo (t999), mengemukakan bahwa perubahan terjadi pada kebudayaan dalam suatu

masyarakat diakibatkan perubahan dalam skukn:r sosial masyarakat yang termasuk adalah perubahan

pola pikir. Dalam kaitannya dengan Tunrung Palcballe,tedadinya perubahan fungsi dalam masyarakat

Malsassar disebabkan karena adanya perubahan struktur sosial yang bersumber dari perubahan pola

pikir. Kita ketahui bahwa dalarn suatu masyarakat, pola pikir yang mempunyai misi tersendiri dalam

setiap manusianya, secara tidak lan.gsung mempengaruhi'stnilitw sosial dimana mereka bennasyarakat'

Perubatran itu mungkin berlangsung lama atau secara cepat'

Seiring pola pikir kemodernan dan kemajuan tanpa disadari akan adanya akibat yang timbul'

Keinginan untuk merubah, bahkan merombak, ta6Jlan-tatanan yang ada dan menjadikan hal baru

sebagai pedirman, tslah men.ghilangkan fungsi asli Tunrung Palcballesebagai upacara ritual' Selain itu'

juga didasari perkembangan pendidikan karena pondidikan merupakan 'sarana untuk memperoleh

berbagai informasi yang terencana dan pengetahuan yang sudah dkemas dalam kurikulum' Meskipun

dalam pr.oses dan irarua yang lebih lanrban, juga agama merupalian faktor yang bcrpcngaruh' Ini

disebabkan karena prosesnya telah cukup lama. Agama Islam yang dianut masyarakat Makassar telah

masuk beberapa abad yang lalu sehingga wajar pengaruhnya sangat kuat' Disetiap rrielaksanakan suatu

upacaraTunrungPakballe,bbntbanyakdidasarkanpadapertimbanganagalna.

Faktor eksternal menurut Sahabuddin (1994), adalah fakor pengaruh dari luar atau rangsangan

yang dapat mempengaruhi dalam diri manusia (masyarakat) untuk mengadakan aktifitas atau

beraktifitas. Senada dengan proses perubahan fingsi Ttmrung Pakbatle dalam masyarakat Makassar'

Budaya luar yang dimaksud adalah adanya gaya baru atau bentuk baru yang data'a'gnya dari luar dan

dapat rnempengaruhi budaya asli dalam suatu daerah dengan cepat' Serta diawali dengan beberapa

persoalan yang menitikberatkan pada sebuah rasa ketidak-puasan masyarakat akan keadaan

kehidupannya yang lama sehinggaselalu berkeinginan adanya pembaharuan' Pembahaman ini didorong

oleh adanya akulturasi buday4 pendidikan, agama, teknologi tansportasi dan *omrurikasi' dan

ekonomi. Fenomena inilah juga merupakan.proses awal terjadinya perubahan fungsi Tunrztng Pakballe

dalam masYarakat Makassar.
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Dengan dernikian, dapatlah dikatakan bahwa proses perubahan itu terjadi akibat berkurangnya

kepercayaan masyarakat Makassar terhadap upacara Tunrung Pakbalte, adanya legitirnasi status sosial,

dan struktur rekayasa budaya. Hal ini sejalan denganm Gillin di dalam Abdulsyani yang mengatakan

bahwa perubahan-perubahan budaya sosial adalah suatu variasi dari cara:cara hidup yang telah diterima,

disebabkan baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi

pendudulg ideologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-penemuan baru dalam masyarakat

tersebut. (Abdulsyani, I 994).

Dapatlah dikatakan bahwa perubahan fingsi Tunrung Pakballe, adalah akibat perubahan

dan iklim dalam masyarakat. Perubahan kondisi dan iklim pada masyarakat di sini adalah

dari suatu keinginan masyarakat untuk ambil bagian dalam sebudi perkembangan zaman. Di
lain adalah adanya rasa ketidakpuasan dengan kehidupan yang cukup tama sehingga ada keinginan-

untuk beralih dari tatanan kehidupan mereka tersebut ke kehidupan yang baru

Legitimasi Status Sosial

Menurut Solihing (1999), upacara-upacara adat ritual yang terdapat pada masyarakat Makassar

dilalcukan atau dilaksanakan oleh masyarakat golongan bangsawan seperti upacara Tunrung

Sennentara untuk golongan ata atauhambq melaksanakan atau melakukan upacara Tunrung

merupakan kebanggaan tersendiri bagi dirinya, karena dapat pula melaksanakan adat

yang sering dilakukan atau dilaksanakan oleh kaum bangsawan sehingga juga menjadi

dalam lingkungan masyaxakatnya.

Upacara Tunrung Pakballe tersebut bagi masyarakat Makassar adalah suatu adat istiadat yang

semua golongan, dari strata sosial tinggi sampai dengan golongan strata sosial rendall
ada koyakinan atau kepercayaan yang dimiliki scbagaimana nonna-nonna atau aturan-ahuan

ada dalam upacdra Tunrung Pakballe tersebut. Memang pada kenyataannya, Tunrung

dilalaanakan oleh golongan-golongan tertentu dalam sebuah kegiatan yang

adat istiadat yang tidak mengetahui secara mendalam atau secara substansial pada upacara

mereka menghadhkannya hanya sekedar kebutuhan menaikkan gengsi, agar

dari masyarakat. Karena upacara Tunrung patcballe selaiu dilakukan oleh

saja, sehingga muncul suatu anggapan masyarakat bahwa upacara tersebut adalah

bangsawan sehingga menimbulkan batas antara pihak golongan biasa dengan

sesungguhnya upacara tersebut tidak dikhususkan golongan tertetrtu. siapa saja,

sepanjang mereka memahami secara lahiriah upacara tersebut.

tersebut dipandu oleh ekonomi (keuangan) yang kuat, sehingga dalam bentuk

sebuah kegiatan yang bernuansa adat istiadat adalah hal yang gampang

kondisi saat sekarang ini, setiap kegiatan kecendrungan memperhitungkan
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2. Struktur Rekayasa Budaya

Smith (1985), menyatakan bahwa model fungsional struknral memiliki berbagai ciri, salah

satu diantaranya adalah masyarakat memiliki suatu kebutuhan yang paling mendasar, yaitu keinginan

untulc mempertahankan kelangsungan hidupnya yang diwujudkan dalam bennrk berbagai usaha untuk

mencapai tujuannya yang pada gilirannya alen meningkatkan kompleksitas struktur masyarakat.

Masa kini, upacara Tunrung Paltballejustm akan memicu disintegrasi sosial karena adanya

pihak pendukung dan pihak yang tidak memiliki kepercayaan terhadap upacara tersebut. Disintegrasi itu

tercipta dengan adanya strul$ural reliayasa budaya, yalori dengan program pariwisata dan hadimya pada

pagelaran kesenian- Dimana upacara Tunrung Pakballe di pertontonkan untu.lt runum, yang didramatisir

sedemikian rupa untuk *epentingan golongan tertentu. Apakah disesuaikan dengan iionsep atau ide

garapan dalam pagelaran ataukah untuk perkenalan budaya kepada wisatawan.

B. Perubahan Fungsi Tunrurtg pakballe

Telah disinggung dimuka, bahwa terjadinya perubahan pada firngsi Tunnmg Pakballe,

disebabkan oleh beberapafa[toryalani adanya inkulturasi buday4 perkembangan teknologi, pendidikan,

dotrinasi agama dan ekonomi.

1. Inkulturasi

Inkulturasi berarti memperoleh atau menyerap budaya dari luar yang rtemberi rangsangan pada

kebudayaan itu rmtuk bertindak dan bereat':si. Inkulturasi sangat besar dampaknya karena dapat

rtengubah pola pikir manusia, juga dapat mempengaruhi nilai kebiasaan pada aklifitas rnanusia itu
sendiri ftebudayaan). Dalam budaya Tunrung Palcballe dalam masyarakat Makassar, perubahan fungsi
terjadi lidak jauh tlari apa yang terungkap rli atas. Patla tlasarnyiq keingfuran rnasyarakal Makassar-

Bontonompo adalah tidak pernah adanya kepuasan sekaitan dengan pola pikir tadi. Uraian
(1999) senada, bahwa dalam suatu kebudayaan, orang mencari cara yang baru biasanya

oleh rasa kurang puas dengan keadaan pada waktu itu. Ia dapat tidak puas dengan suatu alat tehnik
dengan satu kode moral tertentu. Disisi lain disebabkan adanya pembauran dengan sutrru bangsa
Apakah pembauran itu dalam bentuk kebiasaan-kebiasaan (budaya) atau tedadinya
pemahemsl yang berbeda-beda. Pembauran ini disebabkan karena adanya kawin rnawin dengan
bangsa lain, adanya w:irga pendatang, dan lain-lain. Mereka rnembawa adat istiadat mereka
dengan daerahnya masing-masing. Sehingga terjadilah suatu inkulturasi.

Terjadinya suatu perkawinan campuran antara suku Makassar dengan suku bangsa lain,
akan menimbulkan perubahan dalam pelaksanaan upacara. Perubahan tersebut kadang-kadang
dari konflik' Karena perubahan tersebut, maka upacara Tunrung patcballekehilangan sukmanya
sekedar menjadi hiburan.
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2. Aspek Ekonomi

G.M. Foster (dalam Koentjaningrat 1990: 101-102) mengungkapkan, bahwa perubahan dalam

sektor ekonomi hampir selalu menyebabkan perubahan yang penting dalam asas-asas kehidupan

kekerabatan. Ekonomi merupakan alat atau media dalam memposisikan sebuah kehidupan, dimana

kehidupan tersebut sangatlah dibutuhkan oleh setiap insan manusia yang mengatur segala elementer

kebutuhan hidup manusia itu sendiri. Pengaruh ekonomi dalam masyatakat salah sahr berperan sebagai

pembentuk s&ata sosial, sehingga dapat dikatakan membantu dalam rnasyarakat ataukah sebaliknya

dapat menjadi suatu perusak atau perubahan dalam sebuah tatanarn dalam masyarakat'

Kebunrhan ekonomi dimana pelaksanaannya didorong oleh keinginan untuk mendapatkan

keuntungan finansial. Disamping itu sekaitan, kettka Tunrung Pal<balle akan dihadirkan pada sebuah

momen pertunjukan program parawisata, pihak pelaksana acara mengatur dan menyusun dari segala hal

menyangkut Tunrung Patrballetersebuq baik itu dari segi posisi para pelaku, maupun dari unsur-unsur

properti yang bernuansa kewarnaan, sehingga pelaksanaannya direkayasa agar menjadi tontonan yang

menarik.

3. Aspek Agama

Agama adalah suatu sistem tata keimanan, tata peribadatan, tata kaidah atau norma (Anshari'

sifuddin, 1983). upacar a Turutng Pakbatte dalam masyarakat Makassar, dimana hal ini merupakan

suatu kepercayaan berhubungan dengan Maha Agung, akan terjadi dua sisi yang berbeda namun

mempunyai tujuan yang sama. Mayoritas masyarakat Makassar beragama Islam' namun masih ada

sebagian masyarakat tetap memelihara kepercayaan lama yang mereka miliki antara lain upacara

Tunrung Palballe.

4. Pendidikan

Pendidikan sebagai kegiatan pengembangan pengetahuan dan pemikiran melalui melalui proses

belajar dan pembelajaran. Makin tinggi tingkat pendidikan, makin dalam pengetahuan yang akan

didapatkan dan makin logis pula cara pikir mereka' Dari pendidikanlah manusia dapat tampil' kreatif

dan cerdas mengolah segala persoalan. Lewat pendidikan pula, terjadi perkembangan dunia' Tetapi dari

sisi lain, timbul Persoalan baru.

5. Teknologi

Teknologi, juga mempengaruhi perubahan fisngsi Tunrung Pakballe setelah kemerdekaan

Indonesi4 hubungan masyarakat Makassar dengan budaya luar lebih luas dan intensif akibat

berkembangnya teknologi komunikasi. Tersedianya alat komunikasi canggih seperti telepon' dimana

alat komunikasi ini sering digunakan juga pada saat menghubungi para pelaku Tunrung Pakballe yang

cenderung mengambil langkah yang serba praktis' Hal ini secara tidak langsung merubah sistem atau

tzy carakebiasaan pada upacara. Juga, media elektronika lainnya seperti televisi, video compac dish

dan sejenisnya, biasanya hadir dalam suatu pesta adat yang dipertontonkan pada masyarakat unnrk

sebagai media mendatangkan para sesepuh atau kerabat. Akibatnya, berkurangnya daya kepercayaan
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mereka terhadap tadisi Ttrnrung Pakballe. Karena menurutnya dengan menggunakan media

ini , acara lebih menarik, dan mereka merasa rnenjalanigaya hidup baru.
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